
 
 

 
 

TINJAUAN FATWA DSN-MUI NOMOR 129/DSN-MUI/VII/2019     

TENTANG BIAYA RIIL SEBAGAI TA’WIḌ AKIBAT 

WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN PEMILIKAN  

RUMAH SYARIAH DI BANK SYARIAH  

(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP. Bekasi Kalimalang Plaza) 

 

Skripsi 

 Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)  

Dalam Bidang Ilmu Hukum Ekonomi Syariah 

 

 

 

Oleh : 

Fitroh Saidatul Robiah 

NIM : 21111066 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM  

INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA  

2025 M / 1447 H 

 

 





 
 

 
 

TINJAUAN FATWA DSN-MUI NOMOR 129/DSN-MUI/VII/2019     

TENTANG BIAYA RIIL SEBAGAI TA’WIḌ AKIBAT 

WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN PEMILIKAN  

RUMAH SYARIAH DI BANK SYARIAH  

(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP. Bekasi Kalimalang Plaza) 

 

Skripsi 

 Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)  

Dalam Bidang Ilmu Hukum Ekonomi Syariah 

 

 

 

Oleh : 

Fitroh Saidatul Robiah 

NIM : 21111066 

Pembimbing : 

Dr. Syarif Hidayatullah, M.A 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM  

INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA  

2025 M / 1447 H 

  





i 
 

PERSETUJUAAN  PEMBIMBING 

 

Skripsi  dengan  Judul  “ Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill sebagai Ta’wiḍ akibat Wanprestasi pada 

Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di Bank Syariah (Studi Kasus Bank 

Syariah Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza)”  yang  disusun  oleh  Fitroh 

Saidatul Robiah Nomor  Induk  Mahasiswa:  21111066 telah  diperiksa  dan  

disetujui  untuk  diajukan  ke  sidang  munaqasyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tangerang Selatan, 13 Agustus  2025 

Pembimbing 

 

 

 

Dr. Syarif Hidayatullah, M.A. 

 

 

 



 
 

ii 
 

  



iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi dengan judul “ Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill sebagai Ta’wiḍ akibat Wanprestasi pada 

Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di Bank Syariah (Studi Kasus Bank 

Syariah Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza)”. oleh Fitroh Saidatul 

Robiah dengan Nim 21111066  yang telah diujiakan pada Sidang Munaqasyah 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Ilmu Al-Qutr’an IIQ Jakarta pada 

tanggal  15 Agustus 2025. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) dalam bidang Hukum Ekonomi 

Syariah. 

No Nama Jabatan Tanda Tangan 

1. Dr. Syarif Hidayatullah, M.A Ketua Sidang 
 

 

2. Rahmatul Fadhil, M.A 
Sekretaris Sidang  

 

3. Indra Marzuki, M.A Penguji I 
 

 

4. Sultan Antus Nasruddin, M.A Penguji II 
 

 

5. Dr. Syarif Hidayatullah, M.A Pembimbing 
 

 

Tangerang Selatan,  26 Agustus 2025 

Mengetahui, 

Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

 

 

Dr. Syarif Hidayatullah, M.A 



 
 

iv 
 

  



v 
 

 

PERNYATAAN PENULIS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Fitroh Saidatul Robiah 

NIM   : 21111066 

Tempat/Tanggal Lahir : Tangerang, 03 Desember 2002 

Menyatakan bahwa Skripsi dengan judul “ TINJAUAN FATWA DSN-MUI 

NOMOR 129/DSN-MUI/VII/2019 TENTANG BIAYA RIIL SEBAGAI 

TA’WIḌ AKIBAT WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN 

PEMILIKAN RUMAH SYARIAH DI BANK SYARIAH (Studi Kasus 

Bank Syariah Indonesia/BSI KCP. Bekasi Kalimalang Plaza) ” adalah 

benar-benar asli karya saya kecuali kutipan-kutipan yang sudah disebutkan. 

Kesalahan dan kekurangan di dalam karya ini sepenuhnya tanggung jawab 

saya. 

 

 

Tangerang Selatan, 15 Mei 2025 

 

 

 

Fitroh Saidatul Robiah  

 

  



 
 

vi 
 

 

  



vii 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI 

 UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Fitroh Saidatul Robiah 

NIM  : 21111066 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah  

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Hak Bebas Royalti Non 

Ekslusif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang 

berjudul :  

“ TINJAUAN FATWA DSN-MUI NOMOR 129/DSN-MUI/VII/2019 

TENTANG BIAYA RIIL SEBAGAI TA’WIḌ AKIBAT 

WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN PEMILIKAN RUMAH 

SYARIAH DI BANK SYARIAH (Studi Kasus Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP. Bekasi Kalimalang Plaza) ” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

ini Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta berhak menyimpan, mengalih 

media/ formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan mempublikasikan Skripsi saya selama tetap mencantumkan 

nama saya sebagai pemilik Hak Cipta.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Tangerang Selatan, 15 Mei 2025 

Yang menyatakan 

 

Fitroh Saidatul Robiah   



 
 

viii 
 

  



ix 
 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis 

dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul “ TINJAUAN FATWA DSN-MUI 

NOMOR 129/DSN-MUI/VII/2019 TENTANG BIAYA RIIL SEBAGAI 

TA’WIḌ AKIBAT WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN PEMILIKAN 

RUMAH SYARIAH DI BANK SYARIAH (Studi Kasus Bank Syariah 

Indonesia/BSI KCP. Bekasi Kalimalang Plaza) ” sebagaimana dijadwalkan 

tepat pada waktunya. Penulisan Skripsi ini merupakan suatu bukti bahwa 

penulis telah menyelesaikan program pendidikan pada Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. Dalam kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak atas bantuan dan 

bimbingan serta arahan selama menyusun Skripsi ini, terutama kepada: 

1. Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Ibu Assoc. Prof. Dr. Hj. 

Nadjematul Faizah, S.H., M. Hum. 

2. Wakil Rektor I Bidang Akademik, Ibu Dr. Hj. Romlah Widayati, M.Ag. 

3. Wakil Rektor II Bidang Administrasi Umum dan Keuangan, Bapak Dr. 

H. M. Daud Arif Khan, S.E., M.Si., Ak., CP A. 

4. Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, Ibu Hj. 

Muthmainnah, M.A. 

5. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, Bapak Dr. Syarif Hidayatullah S.SI., M.A. 

6. Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES) Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, Bapak. Rahmatul Fadhil, M.A. 

7. Ketua Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf (MZW) Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Bapak Dr. Syafaat Muhari, M.E. 



 
 

x 
 

8. Dosen Pembimbing Bapak Dr. Syarif Hidayatullah S.SI.,M.A., yang 

telah meluangkan waktunya untuk membimbing, memberi saran dan 

masukan, memberikan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Seluruh Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Ilmu 

 Al-Qur’an (IIQ) Jakarta atas ilmu yang telah diberikan kepada 

penulis. 

10. Lembaga Tahfidz dan Qira’at Al-Qur’an (LTQQ) dan Instruktur 
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MOTTO 

 

“ Bahkan  dibalik iman yang naik turun ini Allah tetap menemaniku dan 

tidak pernah membiarkanku melewatinya sendirian.” 

 

“ Ketika kamu percaya pada kekuatan doa, keajaiban takdir, fikiran yang 

positif, niat yang baik, serta kesabaranmu yang indah dan  berfikir baik 

tentang Allah, apapun boleh terjadi. Allah akan mengubah semuanya dalam 

sekejap dan percayalah penantian kamu tidak akan sia-sia ” 
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PEDOMAN  TRANSLITRERASI 

 

Transliterasi  adalah  penyalinan  dengan  penggantian  huruf  dari  

abjad  yang  satu  ke  abjad  yang  lain.  Dalam  penulisan  skripsi  IIQ,  

transliterasi  Arab-  Latin  mengacu  kepada  SKB  Kementerian  Agama  RI,  

Menteri  Pendidikan,  dan  Menteri  Kebudayaan  RI  No.  158/1987  dan  No.  

0543b/U/1987  tertanggal  22  Januari  1988. 

1. Konsonan  Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf  Latin Nama 

 Alif Tidak أ

Dilambangkan 

Tidak  dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

  Ṡa Ṡ es  (dengan  titik  di ث 

atas) 
 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha  (dengan  titik  di ح

bawah) 

 Kha Kh ka  dan  ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet  (dengan  titik  di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es  dan  ye ش 
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 Ṣad Ṣ es  (dengan  titik  di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ de  (dengan  titik  di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ te  (dengan  titik  di ط 

bawah) 

 Ẓa Ẓ zet  (dengan  titik  di ظ 

bawah) 

 ain ‘ koma  terbalik  (di  atas)‘ ع

  Gain غ

G 

Ge 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan  Rangkap  karena  tasydīd,  ditulis  rangkap: 
 

 Ditulis muta’addidah دةَ 'مُتعََد   

دَّة   Ditulis ‘iddah ع  

 

3. Tā’  Marbūthah  di  akhir  kata 

a. Bila  dimatikan,  ditulis  h. 
 

كْمَة   Ditulis ḥikmah ح  

زْيَة   Ditulis Jizyah ج  
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Ketentuan  ini  tidak  diperlukan  terhadap  kata-kata  Arab  

yang  sudah  terserap  ke  dalam  bahasa  Indonesia  seperti  zakat,  

shalat,  dan  sebagainya,  kecuali  dikehendaki  lafal  aslinya. 

b. Bila  Ta’Marbuthāh  diikuti  dengan  kata  sandang  “al”  serta  

bacaan  kedua  itu  terpisah,  maka  ditulis  dengan  h. 

يَاء    كَرَامَة  ’Ditulis Karāmah  al-auliyā الََوْل  

 

c. Bila  Ta’  Marbuthāh  hidup  atau  dengan  harakat,  fathah,  kasrah,  

dan  dhammah,  ditulis  t. 

 

 Ditulis Zakāt  al-fiṫr الفطر    زكاة

 

4. Vokal  Pendek 

 

 Fathah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah Ditulis U ـُ

 

5. Vokal  Panjang 

 

1 Fathah  +  alif Ditulis Ā 
 Ditulis Jāhiliyyah جاھلية  

2 Fathah  +  ya’  mati Ditulis Ā 
 Ditulis Tansā تنسى 

3 Kasrah  +  ya’  mati Ditulis Ī 
 Ditulis Karīm كريم  

4 Dhammah  +  wawu  mati Ditulis Ū 
 ditulis Furūd فروض  

 

6. Vokal  Rangkap 

1 
Fathah  +  ya’ 

Mati 
Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 
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2 
Fathah  + 

wawu  mati 
Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata,  dipisahkan  dengan  

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدت 

 Ditulis la’in  syakartum شكرتم   لئن

 

8. Kata  sanding  Alif  +  lām 

a. Bila  diikuti  huruf  Qamariyyah 

 

 Ditulis al-Qur’an القران 

 Ditulis al-  Qiyas القياس 

 

b. Bila  diikuti  huruf  Syamsiyyah 
 ’Ditulis al-samā السماء

 Ditulis al-syams الشمس

 
 

9. Penulisan  kata-kata  dalam  rangkaian  ditulis  menurut  bunyi  

atau  pengucapannya 

 

 Ditulis zawi  al-furūḍ الفرض    ذوي 

 Ditulis ahl  al-Sunnah أھل  السنة 

 



xix 
 

DAFTAR ISI 

 

PERSETUJUAAN  PEMBIMBING ............................................................ i 

LEMBAR PENGESAHAN ......................................................................... iii 

PERNYATAAN PENULIS .......................................................................... v 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI .................... vii 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS .................................................. vii 

KATA PENGANTAR .................................................................................. ix 

MOTTO ...................................................................................................... xiii 

PEDOMAN  TRANSLITRERASI ............................................................ xv 

DAFTAR ISI............................................................................................... xix 

ABSTRAK ................................................................................................ xxiii 

ABSTRAC………………………………………………………………xxvi 

 xxvii.……………………………………………………………………ملخص

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................... 1 

B. Permasalahan ................................................................................. 8 

1. Identifikasi Masalah .................................................................. 8 

2. PembatasanMasalah ................................................................... 9 

3. PerumusanMasalah .................................................................... 9 

C.  Tujuan Penelitian ....................................................................... 10 

D. Manfaat Penelitian ...................................................................... 10 

E. TinjauanPustaka.......................................................................... 11 

F. MetodePenelitian ......................................................................... 18 

G. SistematikaPenulisan .................................................................. 23 

BAB II LANDASAN TEORI ..................................................................... 25 



 
 

xx 
 

A. BiayaRiil ....................................................................................... 25 

1. Pengertian Biaya Riil ............................................................... 25 

2. Landasan Hukum Biaya Riil .................................................... 25 

3. Jenis-jenis Biaya Riil ............................................................... 26 

4. Hal-halyangdilarangdalamBiayaRiil ....................................... 27 

B. Ta’wiḍ ........................................................................................... 27 

1. Pengertian Ta’wiḍ .................................................................... 27 

2. Landasan Hukum Ta’wiḍ ......................................................... 29 

3. Macam-macam Ta’wiḍ ............................................................ 30 

4. Ketentuan Ta’wiḍ .................................................................... 31 

5. Hal-hal yang Dilarang dalam Ta’wiḍ ...................................... 32 

C. Wanprestasi.................................................................................. 33 

1. Pengertian Wanprestasi ........................................................... 33 

2. Landasan Hukum Wanprestasi ................................................ 34 

3. Jenis-JenisWanprestasi ............................................................ 35 

D. Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah .................................... 40 

1. Pengertian Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah ................. 40 

2. Tujuan dan Manfaat Pembiayaan Kebutuhan Pemilikan Rumah 

Syariah ..................................................................................... 42 

3. Prinsip-prinsip Pembiayaan Kebutuhan Pemilikan Rumah 

Syariah ..................................................................................... 43 

4. Ketentuan Pembiayaan Kebutuhan Pemilikan Rumah Syariah47 

E. Ketentuan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019 

tentang Biaya Rill sebagai Ta’wiḍ akibat Wanprestasi............ 48 

BAB III PROFIL BANK SYARIAH INDONESIA KCP. BEKASI 

KALIMALANG PLAZA............................................................................ 51 

A. Sejarah Bank Syariah Indonesia ................................................ 51 



xxi 
 

B. Visi dan Misi Bank Syariah IndonesiaError! Bookmark not 

defined. 

C. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi 

Kalimalang Plaza ......................................................................... 53 

D. Produk-produk dan Layanan Bank Syariah Indonesia........... 54 

E. Jenis wanprestasi seperti apa saja yang dikenakan Ta’wiḍ  ... 62 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN .............................................. 63 

A. Analisis Praktik Biaya Riil Sebagai Ta’wiḍ pada Pembiayaan 

Pemilikan Rumah Syariah pada Nasabah yang Mengalami 

Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi 

Kalimalang Plaza ......................................................................... 63 

B. Analisis Kesesuaian Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ akibat 

Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi 

Kalimalang Plaza dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai Ta’wiḍ Akibat 

Wanprestasi.................................................................................. 71 

BAB V PENUTUP....................................................................................... 89 

A.  Kesimpulan................................................................................... 89 

B.  Saran ............................................................................................. 90 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 93 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ....................................................................... 100 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ................................................................. 117 

 

 

 

 



 
 

xxii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxiii 
 

ABSTRAK 

Fitroh Saidatul Robiah, 21111066. Skripsi Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IIQ Jakarta. 

Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019 tentang 

Biaya Rill sebagai Ta’wiḍ akibat Wanprestasi pada Pembiayaan 

Pemilikan Rumah Syariah di Bank Syariah (Studi Kasus Bank Syariah 

Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza).  

Masih ada beberapa temuan terkait ta’wiḍ, berdasarkan penelitian 

Nadia Ananda Elsanti pada tahun 2017 di BNI Syariah kota Semarang, 

di ketahui bahwa besaran ganti rugi (ta’wiḍ) telah di tetapkan sejak 

awal perjanjian, karena ketentuan mengenai ta’wiḍ telah dicantumkan 

dalam akad maka praktik tersebut belum sejalan dengan ketentuan 

dalam Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-MUI/VIII/2004. Tujuan 

penlitian ini adalah untuk mengetahui praktik biaya  riil sebagai ta’wiḍ 

pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah pada nasabah yang 

mengalami wanprestasi di BSI KCP.Bekasi Kalimalang Plaza dan 

untuk mengetahui menganalisis kesesuaian praktik biaya riil sebagai 

ta’wiḍ akibat wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah 

di BSI KCP.Bekasi Kalimalang Plaza dengan Fatwa No.129/DSN-

MUI/VII/2019 tentang biaya rill sebagai ta’wiḍ Akibat wanprestasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa studi 

kasus. Teknik penelitian yang  digunakan adalah studi lapangan (Field 

research). Dengan pendekatan hukum normatitif-empiris. Data primer 

diperoleh memalui wawancara dan observasi, dan Data Sekunder 

Penelitian kepustakaan terdiri dari berbagai sumber, buku, jurnal, tesis, 

disertasi, dan artikel. Studi dokumen hukum, peraturan perundang-

undangan dan dokumen lainnya.  

Setelah melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan Pertama, 

Praktik biaya  riil sebagai ta’wiḍ pada Pembiayaan Pemilikan Rumah 

Syariah pada nasabah yang mengalami wanprestasi di Bank Syariah 

Indonesia KCP.Bekasi Kalimalang Plaza, melalui musyawarah dan 

restrukturisasi, nominal biaya riil tidak ditetapkan di awal akad. 

Kedua, Kesesuaian praktik biaya riil sebagai ta’wiḍ akibat wanprestasi 

pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di BSI KCP.Bekasi 

Kalimalang Plaza sudah sesuai dengan Fatwa No.129/DSN-

MUI/VII/2019 dimana biaya riil yang dapat ditelusuri, sesuai prinsip 

kepatutan, kewajaran, dan biaya ta’wiḍ hanya dibebankan jika benar-

benar terjadi wanprestasi.  

Kata Kunci : Biaya Riil, Ta’wiḍ, Wanprestasi, Fatwa DSN-MUI 

No.129/DSN-MUI/VII/2019. 
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ABSTRACT 

 

Fitroh Saidatul Robiah, 21111066. Thesis of the Sharia Economic Law 

Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, IIQ Jakarta. A 

Review of DSN-MUI Fatwa Number 129/DSN-MUI/VII/2019 concerning 

Real Costs as Ta’wiḍ due to Default in Home Ownership Financing at Sharia 

Banks (Case Study of Bank Syariah Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza). 

There are still some findings related to ta'wiḍ, based on Nadia Ananda 

Elsanti's research in 2017 at BNI Syariah Semarang city, it is known that the 

amount of compensation (ta'wiḍ) has been determined since the beginning of 

the agreement, because the provisions regarding ta'wiḍ have been included in 

the contract, the practice is not in line with the provisions in the DSN MUI 

Fatwa Number 43 / DSN-MUI / VIII / 2004. The purpose of this study is to 

find out the practice of real costs as ta'wiḍ in Sharia Home Ownership 

Financing for customers who experience default at BSI KCP.Bekasi 

Kalimalang Plaza and to find out and analyze the suitability of the practice of 

real costs as ta'wiḍ due to default in Sharia Home Ownership Financing at BSI 

KCP.Bekasi Kalimalang Plaza with Fatwa No.129 / DSN-MUI / VII / 2019 

concerning real costs as ta'wiḍ Due to default. 

This research uses a qualitative method in the form of a case study. 

The research technique used is field research, with a normative-empirical legal 

approach. Primary data is obtained through interviews and observations, while 

secondary data is library research consisting of various sources, including 

books, journals, theses, dissertations, and articles. The study also includes 

legal documents, legislation, and other documents. 

After conducting research, it can be concluded that First, the practice 

of real costs as ta'wiḍ in Sharia Home Ownership Financing for customers who 

experience default at Bank Syariah Indonesia KCP.Bekasi Kalimalang Plaza, 

through deliberation and restructuring, the nominal real costs are not 

determined at the beginning of the contract. Second, the suitability of the 

practice of real costs as ta'wiḍ due to default in Sharia Home Ownership 

Financing at BSI KCP.Bekasi Kalimalang Plaza is in accordance with Fatwa 

No.129/DSN-MUI/VII/2019 where real costs that can be traced, according to 

the principles of propriety, fairness, and ta'wiḍ costs are only charged if a 

default actually occurs. 

 

Keywords: Real Costs, Ta'wiḍ, Default, DSN-MUI Fatwa No.129/DSN-

MUI/VII/2019. 
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  ملخص 

. بحث التخرج، برنامج دراسات قانون الاقتصاد  21111066فطرة سعيدة الربيعة،  

الإسلامي، جامعة علوم القرآن بجاكرتا. "تحليل فتوى   والاقتصاد  الشريعة  الشرعي، كلية 

رقم   الإندونيسي  الوطني  الشرعي  التكاليف  DSN-MUI/VII/2019/129المجلس  بشأن 

المصارف  في  المنازل  تملك  تمويل  في  السداد  في  الإخفاق  )تعويض( عن  الفعلية كتعويض 

 ."الإسلامية )دراسة حالة في بنك الشريعة الإندونيسي فرع بيكاسي كاليمالانج بلازا(

بالتعويض المتعلقة  الإشكاليات  بعض  هناك  تزال  على بحث  (ta’wiḍ) لا  فبناءً   ،

في عام   أناندا إلسانتي  نادية  تبين أن  BNI Syariah في بنك  2017أجرته  بمدينة سيمارانج، 

درجت 
ُ
مقدار التعويض قد تم تحديده مسبقًا في بداية العقد. وبما أن أحكام التعويض قد أ

الوطني  الشرعي  المجلس  فتوى  أحكام  مع  متوافقة  تكن  لم  الممارسة  فإن هذه  العقد،  في 

رقم   ممارسة  .DSN-MUI/VIII/2004/43الإندونيسي  على  التعرف  إلى  البحث  هذا  يهدف 

احتساب التكاليف الفعلية كتعويض في تمويل تملك المنازل للعملاء الذين أخفقوا في السداد  

ي كاليمالانج بلازا، وتحليل مدى توافق هذه  فرع بيكاس (BSI) في بنك الشريعة الإندونيسي 

رقم   الوطني  الشرعي  المجلس  فتوى  مع  بشأن  DSN-MUI/VII/2019/129الممارسة 

 .التكاليف الفعلية كتعويض عن الإخفاق في السداد

استخدم هذا البحث المنهج الكيفي في صورة دراسة حالة. أما الأسلوب البحثي 

الميدانية الدراسة  فهو  معياري(Field research) المتبع  قانوني  مدخل  مع  تم -،  تجريبي. 

البيانات  تكونت  بينما  والملاحظات،  المقابلات  خلال  من  الأولية  البيانات  على  الحصول 

الثانوية من الأبحاث المكتبية التي شملت مصادر متنوعة من الكتب، والمجلات العلمية، 

د شملت  كما  والمقالات.  والدكتوراه(،  )الماجستير  العلمية  الوثائق والرسائل  راسة 

 .المستندات القانونية واللوائح التشريعية وغيرها من الوثائق ذات الصلة
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احتساب   ممارسة  إن   ،
ً
أولا التالية:  النتائج  استخلاص  يمكن  البحث،  إجراء  بعد 

بنك  في  السداد  في  المتعثرين  للعملاء  المنازل  تملك  تمويل  في  الفعلية كتعويض  التكاليف 

الهيكلة،  التشاور وإعادة  تتم من خلال  بلازا  بيكاسي كاليمالانج  الإندونيسي فرع  الشريعة 

القي تحديد  يتم  لا  ممارسة حيث  إن   ،
ً
ثانيا العقد.  بداية  في  الفعلية  للتكاليف  الاسمية  مة 

في   المنازل  تملك  تمويل  في  السداد  في  الإخفاق  عن  الفعلية كتعويض  التكاليف  احتساب 

،  DSN-MUI/VII/2019/129البنك المذكور تتوافق مع فتوى المجلس الشرعي الوطني رقم  

م الفعلية، وتتوافق  التكاليف  تتبع  يمكن  تُفرض حيث  ولا  والمعقولية،  الملاءمة  مبادئ  ع 

 .تكاليف التعويض إلا في حالة حدوث إخفاق في السداد بشكل فعلي

 

المفتاحية:  التعويض  الكلمات  الفعلية،  فتوى (Ta’wiḍ) التكاليف  السداد،  في  الإخفاق   ،

 .DSN-MUI/VII/2019/129المجلس الشرعي الوطني الإندونيسي رقم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dituntut 

adanya langkah-langkah yang efektif dalam menangani pembiayaan 

bermasalah atau wanprestasi. Oleh karena itu, pembahasan mengenai 

ganti rugi atau ta’wiḍ  menjadi hal yang tidak terpisahkan. Menanggapi 

persoalan ini, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) telah mengeluarkan sejumlah fatwa yang berkaitan 

dengan pembiayaan bermasalah, yang berfungsi sebagai panduan serta 

jawaban atas berbagai pertanyaan dari LKS, termasuk di antaranya 

fatwa mengenai pengenaan biaya riil sebagai bentuk ta’wiḍ akibat 

terjadinya wanprestasi.1 

Dalam Fatwa DSN MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019 tentang 

biaya riil sebagai ta’wiḍ akibat wanprestasi menetapkan bahwa ta’wiḍ 

hanya dapat di bebankan kepada nasabah apabila terdapat biaya riil 

yang benar-benar telah dikeluarkan sebagai dampak dari wanprestasi 

tersebut. Sebaliknya, nasabah tidak dapat di kenakan ganti rugi apabila 

biaya yang di maksud bukan merupakan biaya riil atau tidak dapat 

dihitung secara jelas.2  

 
1 Dini Mardiyah, "Implementasi  Fatwa DSN MUI Nomor: 129/DSN-MUI/VII/2019 

Tentang Biaya Riil Sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi Dalam Pembiayaan Di KSPPS BMT 

Al-Fataa Ulujami, Pemalang", (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), h. 1 
2  Dian Aura Lina, "Penentuan Kelayakan Nasabah Dalam Pengenaan Biaya 

Ta'widh/Ganti Rugi (Analisis Putusan Nomor 1217/Pdt.G/2017/PA.Kra)", (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), h. 

10-11 
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Dewan Syariah Nasional (DSN) telah menerbitkan Fatwa 

DSN-MUI No.43/DSN-MUI/VIII/2004 yang membahas mengenai 

ganti rugi (ta’wiḍ). Kemudian, pada tahun 2019, DSN merumuskan 

ketentuan yang lebih rinci terkait penerapan mekanisme ganti rugi 

(ta’wiḍ) di Bank Syariah melalui Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-

MUI/VII/2019. Dalam fatwa yang lebih baru ini, DSN menjelaskan 

secara tegas jenis-jenis biaya yang dapat ditagihkan oleh bank kepada 

nasabah sebagai bentuk ganti rugi, dengan ketentuan bahwa hanya 

nasabah yang melakukan wanprestasi yang dapat dibebankan biaya 

tersebut. Di luar rincian tambahan tersebut, aturan mengenai ganti rugi 

tetap mengacu pada ketentuan dalam Fatwa No.43/DSN-

MUI/VIII/2004.3 

Masih ada beberapa temuan terkait ta’wiḍ di lembaga 

keuangan syariah, misalnya terdapat temuan berdasarkan penelitian 

Nadia Ananda Elsanti pada tahun 2017 di BNI Syariah kota Semarang, 

di ketahui bahwa besaran ganti rugi (ta’wiḍ) telah di tetapkan sejak 

awal perjanjian, karena ketentuan mengenai ta’wiḍ telah dicantumkan 

dalam akad. Nilai tersebut merupakan angka tetap yang telah 

dirumuskan oleh pihak BNI Syariah sebelum akad berlangsung. 

Praktik ini mencerminkan konsep kerugian yang diperkirakan 

(potential loss), sebab BNI Syariah telah memperhitungkan 

kemungkinan kerugian sejak awal sebelum timbulnya peristiwa 

wanprestasi maka hal ini belum sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 43/DSN-MUI/VII/2004. Padahal 

seharusnya nilai ganti rugi baru bias diketahui setelah terjadinya suatu 

 
3 Muhamad Fiqri Aulia Gusti, "Implementasi Ta’widh Bagi Nasabah Wanprestasi 

Pada Pembiyaan KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam", (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023), h. 4 
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peristiwa yang menyebabkan kerugian pada salah satu pihak, untuk 

menghindari terjadinya praktik garar yang dilarang dalam islam. 

Dalam praktiknya, di BNI Syariah Semarang, nilai ta’wiḍ 

memang sudah di tentukan sejak awal perjanjian dan bersifat variatif. 

Penentuan biaya ta’wiḍ dan besarnya nominal bergantung pada 

lamanya keterlambatan pembayaran nasabah. Artinya, semakin lama 

proses penagihan terhadap nasabah, semakin besar pula biaya ta’wiḍ 

yang di bebankan. Praktik ini belum sejalan dengan ketentuan dalam 

Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang ta’wiḍ, 

karena bank syariah dalam hal ini menetapkan ta’wiḍ berdasarkan 

kerugian yang diperkirakan, bukan atas dasar kerugian riil (real loss) 

atau biaya tetap (fixed cost) yang benar-benar terjadi.4 

Terdapat perbedaan pendapat terkait pengenaan biaya riil 

sebagai ta’wiḍ akibat  nasabah yang mengalami wanprestasi, menurut 

Nida Aisyah dalam skripsinya yang berjudul Respon Lembaga 

Keuangan Syariah terhadap Implementasi Fatwa DSN MUI 

No.129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ akibat 

Wanprestasi, disebutkan bahwa di Bank Syariah, penetapan ta’wiḍ 

tidak mencantumkan nominal pasti dalam akad. Perhitungan biaya 

ta’wiḍ masih dilakukan secara manual dan di lengkapi dengan bukti 

kwitansi atas pengeluaran yang terjadi. Biaya-biaya yang dihitung 

mencakup pengeluaran untuk surat-menyurat penagihan, akomodasi, 

serta perjalanan seperti ongkos transportasi yang di sesuaikan dengan 

jarak tempuh dalam rangka melakukan penagihan. Oleh karena itu, 

 
4 Nadia Ananda Elsanti, Penerapan Ta‘widh Pada Pemegang Syariah Card,‖  

Jurisprudentie Universitas Airlangga, Vol.4 No.2 (2017). 
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kebijakan yang diterapkan oleh Bank Syariah dinilai telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.5 

Sementara itu, Imam Azizuddin dan Saeful Bahri dalam jurnal 

mereka yang berjudul Implementasi Ta’wiḍ  pada Pembiayaan KPR 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan ta’wiḍ di Bank Syariah tidak 

sepenuhnya sejalan dengan ketentuan dalam fatwa DSN, khususnya 

pada bagian ketentuan khusus ayat 3, yang menyatakan bahwa nominal 

ta’wiḍ tidak boleh dicantumkan secara eksplisit dalam akad. Namun 

dalam praktiknya, Bank Syariah telah menetapkan nilai ta’wiḍ  secara 

spesifik, yaitu sebesar Rp67,- untuk setiap Rp100.000,- tunggakan 

angsuran, yang kemudian di kalikan dengan jumlah hari 

keterlambatan. Dengan demikian, praktik yang diterapkan oleh Bank 

Syariah tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah sebagaimana diatur dalam fatwa DSN.6  

Berdasarkan uraian diatas dalam praktik di Bank BNI Syariah 

Semarang besar nilai ta’wiḍ telah diketahui di awal akad, dan besaran 

biaya ta’wiḍ bersifat tidak tetap. Penentuan biaya ta’wiḍ dan besaran 

nominalnya ditentukan sesuai dengan lamanya keterlambatan 

pembayaran nasabah. Sehingga semakin lama waktu yang dibutuhkan 

untuk melakukan penagihan kepada nasabah maka biaya ta’wiḍ yang 

dikenakan akan semakin meningkat. Hal tersebut belum sesuai dengan 

ketentuan Ta’wiḍ menurut Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-

MUI/VIII/2004 tentang Ta’wiḍ karena dalam hal ini Bank Syariah 

 
5 Nida Aisyah, "Respon Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Implementasi Fatwa 

DSN No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi (Studi Pada Bank DKI 

Syariah dan KSPPS Usaha Mulya)", (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021) 
6 Imam Azizuddin dan Saeful Bahri,”Implementasi Ta’wiḍ pada Pembiayaan KPR 

studi kasus di BTN Syariah cabang Jombang,”Al-Mustashfa 6, no.1, (2021) 
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menentukan besar biaya ta’wiḍ berdasarkan kerugian yang 

diperkirakan akan terjadi padahal seharusnya besaran biaya ta’wiḍ 

adalah sesuai dengan nilai kerugian rill (real loss) yang pasti dialami 

(fixed cost) bukan kerugian yang diperkirakan akan terjadi (potential 

loss) oleh Bank Syariah. Maka mengenai praktik ta’wiḍ di Bank 

Syariah menunjukkan urgensi yang signifikan dalam menjaga 

kepatuhan syariah dan keadilan bagi nasabah. Nida Aisyah 

berpendapat bahwa penetapan ta’wiḍ yang tidak mencantumkan 

nominal dalam akad dan menggunakan perhitungan manual dengan 

bukti kwitansi pengeluaran dianggap sesuai dengan prinsip syariah, 

karena transparansi biaya ditunjukkan melalui rincian yang jelas. 

Namun, pandangan ini bertentangan dengan analisis Imam Azizuddin 

dan Saeful Bahri, yang menegaskan bahwa penetapan besaran ta’wiḍ 

secara terus terang dalam praktiknya yang tidak sejalan dengan 

ketentuan fatwa DSN-MUI. Dengan demikian penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki lebih dalam praktik biaya riil sebagai ta’wiḍ pada 

nasabah mengalami yang wanprestasi, penelitian ini sangat penting, 

agar lembaga keuangan syariah dapat beroperasi secara adil dan sesuai 

dengan prinsip syariah, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem keuangan syariah.7 

Bank Syariah, sebagai lembaga perantara, bertugas 

mengumpulkan dana dari masyarakat dan mengelolanya untuk 

kegiatan usaha. Saat menyalurkan dana tersebut, bank melakukan 

aktivitas yang disebut pembiayaan. Berdasarkan tujuan 

penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi dua kategori, 

Pembiayaan produktif, yang meliputi pembiayaan modal kerja dan 

 
7 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan. 

(Jakarta: Bank Indonesia, 1999), h. 2 
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pembiayaan investasi, Pembiayaan konsumtif, yakni pembiayaan 

untuk kebutuhan konsumsi. Di antara kedua jenis itu, pembiayaan 

konsumtif masih menjadi komponen terbesar dalam portofolio 

penyaluran dana oleh bank.8 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan Bank syariah yang 

dimana kegiatan operasionalnya menerapkan sistem pembiayaan 

murabahah. Pembiayaan tersebut salah satu yang ditawarkan untuk 

pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. BSI mengartikan 

bahwa murabahah adalah suatu perjanjian yang disepakati antara 

pihak Bank dengan pihak nasabah, dimana Bank menyediakan 

modal yang kemudian pihak nasabah akan membayar sesuai dengan 

kesepakatan di awal akad dengan harga yang dibeli oleh pihak Bank 

ditambah dengan margin keuntungan. Harga beli dari supplier atau 

pemasok ditambah keuntungan, dimana kedua belah pihak harus 

menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga beli 

dicantumkan dalam jual beli yang telah disepakati dan harga tersebut 

tidak dapat diubah selama berlakunya akad. Dalam Perbankan 

murabahah  selazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan.9 

Penelitian ini akan dilakukan di salah satu Bank Syariah 

Indenesia yang berada di kota Bekasi. Adapun Bank Syariah 

Indonesia memperoleh beberapa penghargaan diantaranya, Bank 

Syariah Pendukung Pengendalian Moneter Terbaik serta Peserta 

Sistem BI-RTGS dan BI-SSSS KBMI 3 dan 4 di acara Bank 

 
8 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan, h. 2 

9 Andri Soemitra, dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta : Gema Insani,2011, h. 

358. 
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Indonesia Award 2024.10, PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) 

secara konsisten memperkuat bisnis kustodian guna 

mengoptimalkan potensi ecosystem syariah di pasar modal yang 

belum tergarap maksimal. Per Januari 2025, perseroan dipercaya 

mengelola asset under custody (AUC) mencapai lebih dari Rp115 

triliun, tumbuh 28% secara tahunan (year on year/yoy). BSI meraih 

penghargaan sebagai Best Islamic Custody Bank 2024 pada 18th 

Annual Deal & Solution yang diselenggarakan Alpha South East 

Asia di Malaysia.11 

Produk Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah diluncurkan di 

dunia perbankan untuk memfasilitasi masyarakat yang ingin memiliki 

rumah dengan pembayaran secara angsuran. Awalnya produk ini 

ditawarkan oleh bank konvensional, tetapi seiring meningkatnya 

permintaan nasabah akan pembiayaan yang sesuai prinsip syariah, 

bank syariah pun menghadirkan Pembiayaan Pemilikan Rumah 

Syariah dengan prinsip syariah. Melalui Pembiayaan Pemilikan 

Rumah Syariah perbankan berperan mendukung program pemerintah 

dalam penyediaan rumah bagi masyarakat. 

Secara fundamental, Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah 

berbeda dengan KPR di bank konvensional. Bank syariah 

menerapkan skema murabahah yakni jual beli dengan margin 

keuntungan atau Musyārakah mutanāqiṣah, di mana kepemilikan 

properti terbangun secara bertahap sesuai kontribusi modal nasabah, 

 
10 https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/bsi-raih-dua-bi-award-2024-

sebagai-bank-syariah-pendukung-pengendalian-moneter-terbaik-dan-peserta-sistem-rtgs-

ssss-terbaik, diakses pada 21 Juli 2021 pukul 11.54 WIB 
11 https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/asset-kelolaan-bank-kustodian-

tembus-rp115-triliiun-bsi-raih-penghargaan-sebagai-best-islamic-custody-bank, diakses pada 

21 Juli 2025 pukul 11.56 WIB 
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bukan berdasarkan perhitungan bunga seperti pada KPR 

konvensional.12 

Untuk itu maka peneliti ingin mendalami dan mengkaji lebih 

dalam mengenai, bagaimana Peninjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 

129/DSNMUI/VII/2019 tentang biaya riil sebagai ta’wiḍ akibat 

wanprestasi pada Pembiayan Pemilikan Rumah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI), dengan demikian tujuan dari penilitian ini 

mengetahui penerapan fatwa DSN-MUI dalam prosedur ganti rugi dan 

penentuan biaya riil sebagai ta’wiḍ akibat wanprestasi pada 

pembiayaan pemilikan rumah syariah, sehingga penulis mengambil 

penelitian dengan  judul  “Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 

129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill sebagai Ta’wiḍ akibat 

Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di 

Bank Syariah (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP Bekasi 

Kalimalang Plaza)”. 

B. Permasalahan  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

ditimbulkan adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yaitu : 

a. Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ pada Pembiayaan Pemilikan 

Rumah Syariah bagi Nasabah yang mengalami Wanprestasi di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza.  

 
12 Muhamad Fiqri Aulia Gusti, "Implementasi Ta’widh Bagi Nasabah Wanprestasi 

Pada Pembiyaan KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam", (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023), h.2 
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b. Kesesuaian Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ bagi Nasabah 

yang mengalami Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan 

Rumah Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi 

Kalimalang Plaza dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai Ta’wiḍ Akibat 

Wanprestasi. 

c. Faktor –faktor yang menjadi penyebab Pengenaan Biaya Riil 

sebagai Ta’wiḍ bagi Nasabah yang mengalami Wanprestasi di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza. 

2. Pembatasan Masalah  

 Dari identifikasi masalah tersebut agar peneliti lebih terarah 

tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, dan juga dapat 

memudahkan analisis melakukan batasan masalah, adapun batasan 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ pada Pembiayaan Pemilikan 

Rumah Syariah pada Nasabah Yang Mengalami Wanprestasi 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang 

Plaza. 

b. Kesesuaian Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ akibat 

Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka 

penulis merumuskan masalah dengan menguraikannya dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut  : 

a. Bagaimana Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ pada 

Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah Pada Nasabah Yang 
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Mengalami Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Bekasi Kalimalang Plaza? 

b. Bagaimana Kesesuaian Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ 

akibat Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Bekasi Kalimalang Plaza dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 

129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai Ta’wiḍ 

Akibat Wanprestasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik Biaya  Riil sebagai Ta’wiḍ 

pada  Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah Pada Nasabah Yang 

Mengalami Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Bekasi Kalimalang Plaza. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Kesesuaian Praktik Biaya Riil 

sebagai Ta’wiḍ akibat Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan 

Rumah Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi 

Kalimalang Plaza dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai Ta’wiḍ Akibat 

Wanprestasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi serta memperluas cakupan ilmu pengetahuan khususnya 

yang berkaitan dengan Implementasi Fatwa DSN-MUI tentang 

Biaya Rill Sebagai Ta’wiḍ (Ganti Rugi) Akibat Wanprestasi di 

Bank Syariah. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Sebagai pendalaman ilmu muamalah khususnya yang 

berkaitan dengan biaya riil sebagai ta’wiḍ (ganti rugi) akibat  

nasabah yang mengalami wanprestasi. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat  memberi manfaat bagi pembaca dengan 

memberikan wawasan dan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai Implementasi Fatwa DSN-MUI tentang biaya riil 

sebagai ta’wiḍ (ganti rugi) pada nasabah yang mengalami 

wanprestasi diperbankan syariah. 

c. Bagi Perbankan Syariah  

Penelitian ini dapat bermanfaat dan sebagai masukan bagi  

praktisi perbankan syariah khususnya mengenai kesesuaian 

Implementasi Fatwa DSN-MUI tentang biaya riil sebagai 

ta’wiḍ (ganti rugi) pada nasabah yang mengalami wanprestasi 

dengan perbankan syariah. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh 

peneliti, berikut penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang 

terdahulu yang memiliki teori yang sama dengan kajian yang peneliti 

lakukan diantaranya : 

1. Nabila Zharfani, Analisis Biaya Riil Akibat Penjadwalan Kembali 

Tagihan Pembiayaan Bermasalah dan Kesesuaiannya dengan 

Fatwa DSN MUI Nomor 134/DSN-MUI/2020 (Studi kasus 

Pembiayaan KMG IB dengan Akad Murabaḥah di Unit Usaha 

Syariah PT Bank DKI)), Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 
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2024. Penelitian ini membahas tentang Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana ketentuan unit usaha syariah PT Bank DKI 

terkait pembiayaan KMG IB yang bermasalah melalui 

rescheduling dan penerapan serta perhitungan biaya riil untuk 

nasabah pembiayaan KMG IB bermasalah yang mendapat 

penjadwalan kembali tagihan berjupa rescheduling dan 

kesesuaiannnya dengan Fatwa DSN MUI Nomor 134/DSN-

MUI/II/2020. Adapun Pembiayaan Multi Guna Syariah (KMG IB) 

adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individu yang bersifat 

konsumtif dengan sasaran CPNC, PNS, Pensiunan, BLUD, 

PTT/KKI, PJLP Pemprov DKI Jakarta, Pegawai BUMD dan 

pegawai nasabah swasta payroll. Dalam rangka meminimalisir 

pembiayaan bermasalah, perlu diambil langkah-langkah untuk 

penanganan pembiayaan tersebut berdasarkan pada kelancaran 

pembayarannya, umumnya kebutuhan bermasalah diberikan 

hukuman atau ganti rugi yang dapat disebut biaya riil yang 

dikeluarkan bank.13 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ. 

Adapun Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

yaitu pada penelitian terdahulu membahas tentang Biaya Riil 

akibat penjadwalan kembali tagihan pembiayaan bermasalah, 

sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penulis 

akan membahas tentang Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-

 
13 Nabila Zharfani, Analisis Biaya Riil Akibat Penjadwalan Kembali Tagihan 

Pembiayaan Bermasalah Dan Kesesuaiannya Dengan Fatwa Dsn Mui Nomor 134/DSN-

MUI/II/2020 (Studi Kasus Pembiayaan KMG IB Dengan Akad Murabahah Di Unit Syariah 

PT Bank DKI), Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024s 
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MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ Akibat 

Wanprestasi bagi nasabah yang mengalami wanprestasi. 

2. Nida Aisyah, Respon Lembaga Keuangan Syariah Terhadap 

Implementasi Fatwa DSN No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai 

Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi (Studi pada Bank DKI Syariah dan 

KSPPS Usaha Mulya), Skripsi, UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta, 

2021. Penelitian ini membahas tentang Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan mengenai respon Bank DKI Syariah Pusat dan 

KSPPS Usaha Mulya terhadap hadirnya Fatwa DSN-MUI 

No.129/DSN-MUI/VII/2019 Biaya Riil Sebagai Ta’wiḍ Akibat 

Wanprestasi. Dalam ketentuan Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-

MUI/VII/2019 Biaya Riil Sebagai Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi 

besarnya biaya ganti rugi tidak boleh dicantumkan dalam bentuk 

rumus. Untuk Lembaga Keuangan Syariah dengan Nasabah yang 

sedikit akan memungkinkan untuk mengecek biaya ganti rugi riil 

secara manual dan satu per satu, namun Lembaga Keuangan 

Syariah yang mempunyai Nasabah dengan jumlah yang cukup 

banyak tentunya akan mengalami sedikit kesulitan untuk 

mengecek biaya ganti rugi riil secara manual dan satu per-satu.14 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang fatwa DSN MUI Nomor: 129/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai Ta’wiḍ Akibat 

Wanprestasi, bagi nasabah yang mengalami wanprestasi. Adapun  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

pada penelitian terdahulu membahas tentag Respon Lembaga 

 
14 Nida Aisyah, "Respon Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Implementasi Fatwa 

DSN No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi (Studi Pada Bank DKI 

Syariah dan KSPPS Usaha Mulya)", (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021) 
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Keuangan Syariah Terhadap Implementasi Fatwa DSN-MUI 

No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi 

pada Bank DKI Syariah dan KSPPS dimana peneliti terdahulu 

memiliki fokus pembahasan tentang bagaimana respon dari 

Lemabaga Keuangan Syariah tentang Fatwa DSN-MUI No.129,  

sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penulis 

akan fokus membahas tentang Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-

MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ Akibat 

Wanprestasi bagi nasabah yang mengalami wanprestasi pada 

Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di Bank Syariah 

Indonesia). 

3. Muhamad Fiqri Aulia Gusti, Implementasi Ta’wiḍ Bagi Nasabah 

Wanprestasi Pada KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam di BTN 

Syariah Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, 2023. Penelitian ini membahas tentang Implementasi 

Ta’wiḍ Bagi Nasabah Wanprestasi Pada Pembiayaan KPR dalam 

Prespektif  Ekonomi Islam, bagaimana ketentuan pengelolaan 

ganti rugi ta’wiḍ  dalam pembiayaan KPR sudah sesuai menurut 

Fatwa DSN-MUI. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

mekanisme praktik yang baik di Bank Tabungan Negara Syariah 

cabang Yogyakarta dalam perspektif regulasi dan keputusan yang 

dilaksanakan telah disesuaikan dengan prinsip dan keputusan 

DSN. Bank Tabungan Negara Syariah memberikan denda kepada 

nasabah yang terlambat dalam pembayaran, yang disebut ta'zir. 

Pengelolaan dana hasil ta'zir adalah dimasukkan ke dalam dana 

amal, dana tersebut dikelola dengan sistem yang diakomodasi di 

pimpinan dana amal disalurkan ke badan amal sosial.15 

 
15 Muhamad Fiqri Aulia Gusti, "Implementasi Ta’widh Bagi Nasabah Wanprestasi  
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang kesesuaian Fatwa DSN MUI 

Nomor:129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil Sebagai 

Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi pada pembiayaan KPR Syariah. 

Adapun Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

yaitu pada penelitian terdahulu membahas tentang kesesuaian 

Fatwa DSN MUI Nomor:129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya 

Riil Sebagai Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi, bagi nasabah yang  

mengalami wanprestasi pada pembiayaan KPR  dalam Prespektif 

Ekonomi Islam. sedangkan pada penelitian yang akan penulis 

lakukan yaitu penulis akan membahas tentang Tinjaun fatwa DSN-

MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai 

Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi bagi nasabah yang mengalami 

wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di Bank 

Syariah Indonesia. 

4. Nining Herawati, Analisis Ta’wiḍ (Ganti Rugi) Bagi Nasabah 

Wanprestasi pada Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif 

Ekonomi Islam, Lampung, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 

2018. Penelitian ini membahas tentang masalah bagaimana 

penerapan ta’wiḍ di Bank Syariah Mandiri Teluk Betung Bandar 

Lampung dan bagaimana penerapan ta’wiḍ dalam perspektif 

Ekonomi Syariah. Hasil dari penelitian ini adalah, dalam 

perpanjangan masa angsuran Bank Syariah Mandiri mengeluarkan 

over head, khususunya biaya survey, biaya administrasi (ATK, 

 
Pada Pembiyaan KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam", (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023) 
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listrik, pulsa, dan biaya perpanjangan).16 Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu, penerapan ganti rugi bagi nasabah wanprestasi 

dalam perspektif Ekonomi Syariah menggunakan prinsip Adilah 

(keadilan), jika tidak dikenakan ganti rugi terhadap nasabah yang 

telah jatuh tempo maka hal terebut akan merugikan pihak bank. 

Ganti rugi dikenakan bagi nasabah wanprestasi demi kemaslahatan 

pihak Bank dan nasabah. 17 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang bagaimana penerapan ta’wiḍ di 

bank syariah. Adapun Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis yaitu pada penelitian terdahulu membahas 

penerapan ta’wiḍ di bank syariah dalam perspektif ekonomi 

syariah, sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu penulis akan membahas tentang Tinjaun fatwa DSN-MUI 

No.129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ 

Akibat Wanprestasi pada pembiayaan pemilikan rumah syariah  di 

Bank Syariah. 

5. Yomita Hasanah, Analisis Penerapan Ta’wiḍ dan Ta'zir Terhadap 

Wanprestasi Jual Beli Murabahah Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam, Lampung, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2023. 

Penelitian ini membahas tentang masalah bagaimana 

Pemberlakuan ta’wiḍ dan ta’zir terhadap nasabah wanprestasi 

tentunya akan merugikan salah satu pihak, dalam hal ini 

kebutuhanur. Debitur yang melakukan wanprestasi harus 

 
16 Nining Herawati, “ Analisis Ta’widh (Ganti Rugi) Bagi Nasabah Wanprestasi pada 

Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif Ekonomi Islam “, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2018) 
17 Nining Herawati, “ Analisis Ta’widh (Ganti Rugi) Bagi Nasabah Wanprestasi pada 

Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif Ekonomi Islam “, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2018)  
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bertanggungjawab atas kelalaianya melakukan kewajiban 

sebagaimana perjanjian kepada debitur. Untuk menjamin tidak 

terjadi kerugian kebutuhanur dalam hal ini bank dapat melakukan 

langkah sebagai tindakan preventif, yaitu, memberikan somasi atau 

teguran, memberikan negosiasi, melakukan rescheduling, 

melalukan penjualan jaminan atau lelang. Dalam perspektif 

ekonomi Islam harus mengakomodasikan sejumlah persyaratan 

yaitu karakterisitik dari pandangan hidup Islam. Syarat utama 

adalah memasukkan nilai-nilai syariah dalam ilmu ekonomi. Ilmu 

ekonomi islam adalah ilmu sosial yang tentu saja tidak bebas dari 

niali-nlai moral. Sistem denda (ta’zir) danganti rugi (ta’wiḍ). 

Untuk meminimalisir pelanggaran tersebut DSN mengeluarkan 

dua fatwa yang berhubungan dengan pemberlakuan ta’wiḍ dan 

ta’zir. Fatwa tentang denda (ta’zir) diatur dalam fatwa nomor 

17/DSN-MUI/IX/2000 tentang sanksi atas nasabah mampu yang 

menunda-nunda pembayaran, sedangkan fatwa tentangganti rugi 

(Ta’wiḍ) diatur dalam fatwa nomor 43/DSN-MUI/VIII/2004. 

Fatwa pertama yang mengatur tentang denda (ta'zir) bagi nasabah 

yang mampu membayar mengandung beberapa aturan penting.18 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang bagaimana pemberlakuan ta’wiḍ 

dan ta’zir terhadap nasabah wanprestasi di bank syariah. Adapun 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

pada penelitian terdahulu membahas penerapan ta’wiḍ di bank 

syariah dalam perspektif ekonomi syariah, sedangkan pada 

 
18 Yomita Hasanah, " Analisis Penerapan Ta'widh dan Ta'zir Terhadap Wanprestasi 

Jual Beli Murabahah Dalam Perspektif  Ekonomi Islam di BSI KC Diponegoro Bandar 

Lampung " , (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2023) 
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penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penulis akan fokus 

membahas tentang Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019 

Tentang Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi di Bank 

Syariah Indonesia.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa 

studi kasus. Sedangkan teknik penelitian yang  digunakan adalah 

studi lapangan (Field research). Penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 

perbuatan manusia. Metode Analisis Data Kualitatif yaitu suatu 

proses pengolahan atau mengurutkan data ke dalam suatu kategori 

dari suatu uraian data sehingga dapat ditentukan oleh tema yang 

dirumuskan seperti yang sudah disarankan oleh data dalam proses 

analisis data kualitatif dilakukan dengan cara induktif dengan 

menggunakan fakta empiris.  

Penelitian studi kasus (case study) adalah salah satu bentuk 

penelitian kualitatif yang berbasis mengenai kejadian atau situasi 

pemahaman dan perilaku manusia berdasarkan pada opini 

manusia.19 

Dengan melakukan pengumpulan informasi dan data aktual 

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan atau menguraikan 

permasalahandan menemukan jawaban yang tepat.  

 

 
19 Muhammad Wahyu Ilhami, dkk, " Penerapan Metode Studi Kasus Dalam 

Penelitian Kualitatif, "Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10,  no.9 (2024) : h.464 
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2. Pendekatan  

Penulis menggunakan pendekatan hukum normatitif-empiris. 

Penelitian hukum normatif-empiris mengkaji bagaimana ketentuan 

normatif (Undang-undang, anggaran dasar atau kontrak) 

diterapkan dalam semua proses hukum sosial. Implementasinya 

dilakukan secara empiris dan berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan tersebut.20 

3. Sumber Data  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data atau yang berasal dari lapangan tanpa 

melalui perantara tertentu. Data primer dapat diperoleh 

memalui wawancara dan observasi. 

Observasi ke Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Bekasi Kalimalang Plaza dan wawancara pada bagian Retail 

Collection Office dan Consumer Finance Executive. 

b. Sumber Data Skunder  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

melalui dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan dapat terdiri dari berbagai sumber antara lain 

buku, jurnal, tesis, disertasi, dan artikel. Studi dokumen terdiri 

dari dokumen hukum, peraturan perundang-undangan, dan 

dokumen lainnya.  

 
20 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, (Mataram: Mataram University  

Press, 2020), h. 116 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati, melihat, 

mendengar dan mencatat peristiwa – peristiwa yang berkaitan 

langsung dengan objek penelitian. Penulis melakukan 

observasi dengan mengunjungi lokasi penelitian Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dimana orang yang 

diwawancarai ditanyai pertanyaan dan jawaban secara 

langsung tentang suatu topik tertentu. Oleh karena itu, penulis 

melakukan wawancara kepada bagian Retail Collection Office 

dan Consumer Finance Executive di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kemampuan memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk laporan dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, gambar tertulis dan gambar untuk gambar untuk 

menunjang penelitian. Penulis mengumpulkan informasi atau 

dokumen dari Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi 

Kalimalang Plaza. 

5. Teknik Analisis Data 

a. Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian akan 

digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 



21 
 

 
 

pada rumusan masalah dan kemudian akan digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan kesimpulan atau keputusan.21 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan.  

Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 

sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang 

dipilih peneliti. 

Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, 

kategori, dan tema-tema, itulah kegiatan reduksi data, 

pengumpulan data dan reduksi data saling berinteraksi dengan 

melalui konklusi dan penyajian data, ia tidak bersifat sekali 

jadi, tetapi secara bolak balik, perkembangannya bersifat 

sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar. Kompleksitas 

permasalahan bergantung pada ketajaman pisau analisis.22 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif 

 
21 M. Makbul, “Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian,” dalam Dodiet 

Aditya, Data dan Metode Pengumpulan Data, (Surakarta: Jurusan Akupunktur Poltekkes 

Kemenkes Surakarta, 2013), h. 9. 
22 Ahmad Rijali,  "Analisis Data Kualitatif, " Jurnal Alhadharah 17, no. 33, (2018): 

h. 91 
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berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, 

apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan 

analisis kembali.23 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah dimana peneliti terus 

menarik kesimpulan pada saat di lapangan.24 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara 

terus-menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan 

pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 

teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-

kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan 

skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula 

belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci 

dan mengakar dengan kokoh.25 

 

 
23 Ahmad Rijali,  "Analisis Data Kualitatif, " Jurnal Alhadharah 17, no. 33, (2018): 

h. 94 
24 Galang Surya Gumilang, "Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan 

dan Konseling," Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2, (2016): 156 
25 Ahmad Rijali,  "Analisis Data Kualitatif, " Jurnal Alhadharah 17, no. 33, (2018): 

h. 94 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini merujuk kepada buku 

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta, yang diterbitkan oleh IIQ Press pada tahun 2021. 26 

Penulisan karya tulis ini terbagi menjadi 5 bab, dimana setiap 

bab memiliki sub-bahasan dengan masing-masing focus 

pembahasannya, hal tersebut bertujuan agar penulisan karya tulis ini 

memiliki hasil yang baik dan kejelasan yang utuh. Adapun gambaran 

sistematika pada penulisan ini sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum yang akan 

diteliti penulis. Dimulai dari pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang teori-tori yang 

bersangkutan dengan pembahasan yang sesuai dengan 

penelitian. Ruang lingkupnya meliputi Pengertian, landasan 

hukum, jenis-jenis dan hal-hal yang dilarang dalam biaya riil, 

kemudian selanjutnya membahas  pengertian ta’wiḍ landasan 

hukum, macam-macam , ketentuan dan hal-hal yang dilarang 

dalam ta’wiḍ, kemudian membahas  pengertian wanprestasi, 

landasan hukum dan jenis-jenis wanprestasi, dan yang 

 
26 Tim Penulis, “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 2021”, (HQ 

Jakarta : IIQPress, 2021), h.1-16 
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terakhir membahas pengertian, tujuan dan manfaat, prinsip-

prinsip, ketentuan dan hal-hal yang dilarang dalam 

Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah. 

BAB III : GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH INDONESIA 

(BSI) KCP BEKASI KALIMALANG PLAZA 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza yang 

berisikan profil dan sejarah objek penelitian, visi dan misi 

organisasi, struktur organisasi, dan produk-produk 

pembiayaan.  

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan dari hasil penelitian 

dan pembahasan penelitian dengan menjawab masalah–

masalah yang telah dirumuskan dengan metode-metode yang 

telah disebutkan. Memuat hasil penelitian yang membahas 

tentang Analisis Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ pada  

Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah pada Nasabah yang 

Mengalami Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Bekasi Kalimalang Plaza,  dan Analisis Kesesuain 

Praktik Biaya Riil sebagai Ta’wiḍ akibat Wanprestasi di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza 

dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019 

tentang Biaya Rill Sebagai Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan penutup dari penelitian yang 

memberikan kesimpulan dan saran yang dapat diberikan 

penulis yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Fatwa DSN-

MUI Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Riil sebagai 

Ta’wiḍ akibat Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah 

Syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan biaya riil sebagai ta’wiḍ dilakukan apabila nasabah 

mengalami wanprestasi yang disebabkan kelalaian atau ketidak 

mampuan membayar kewajiban sesuai akad, setelah melalui 

proses musyawarah kekeluargaan dan upaya restrukturisasi 

pembiayaan (Rescheduling, Reconditioning, Restructuring). 

Biaya yang dibebankan mencakup pengeluaran nyata yang timbul 

dalam proses penyelesaian, seperti biaya iklan lelang, biaya 

penilaian agunan, biaya notariat, dan biaya penyelesaian sengketa 

melalui pihak ketiga. Nominal biaya tidak ditetapkan di awal akad 

dan dihitung berdasarkan biaya aktual yang dikeluarkan bank. 

Seluruh hasil eksekusi jaminan digunakan untuk menutup 

kewajiban pokok, biaya riil, dan sisanya dikembalikan kepada 

nasabah. 

2. Berdasarkan hasil analisis, penerapan biaya riil sebagai ta’wiḍ di 

BSI KCP Bekasi Kalimalang Plaza telah sesuai dengan ketentuan 

fatwa. Seluruh biaya memenuhi kriteria dapat ditelusuri 

(traceable), terkait langsung dengan proses penagihan atau 

penyelesaian sengketa, sesuai prinsip kepatutan, kewajaran, dan 

kelaziman (al-‘urf al-shahih), serta hanya dibebankan apabila 
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benar-benar telah dikeluarkan. Jenis-jenis biaya dijelaskan dalam 

akad tanpa mencantumkan nominal atau rumus perhitungan, dan 

dana ta’wiḍ tidak diakui sebagai pendapatan bank, melainkan 

sebagai pengganti biaya aktual yang telah dikeluarkan. 

Penyelesaian sengketa dilakukan dengan mengutamakan 

musyawarah mufakat sebelum menempuh jalur hukum melalui 

BASYARNAS atau Pengadilan Agama. 

 

B. Saran 

1. Bagi bank syariah Indonesia (BSI) 

a. Mempertahankan penerapan biaya riil sebagai ta’wiḍ yang 

sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129 Tahun 2019, serta 

meningkatkan transparansi kepada nasabah mengenai potensi 

timbulnya biaya ini melalui edukasi dan sosialisasi sejak awal 

akad. 

b. Mengoptimalkan pencatatan dan dokumentasi pengeluaran 

biaya riil agar proses audit syariah maupun pemeriksaan 

hukum dapat dilakukan secara akuntabel dan traceable. 

c. Mengembangkan strategi pencegahan wanprestasi, seperti 

program literasi keuangan dan pelatihan manajemen keuangan 

bagi nasabah pembiayaan. 

2. Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

a. Menyusun panduan teknis terperinci terkait metode penentuan 

dan pembuktian biaya riil, termasuk format pelaporan yang 

seragam untuk seluruh lembaga keuangan syariah. 

b. Melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi Fatwa 

Nomor 129 Tahun 2019 di berbagai bank syariah untuk 

memastikan keseragaman penerapan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Mengkaji penerapan biaya riil sebagai ta’wiḍ pada produk 

pembiayaan syariah selain pembiayaan pemilikan rumah 

syariah, seperti pembiayaan modal kerja atau pembiayaan 

konsumtif, guna memperluas perspektif penelitian. 

b. Menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

pengaruh penerapan ta’wiḍ terhadap kualitas pembiayaan dan 

tingkat kepatuhan nasabah di lembaga keuangan syariah. 
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Lampiran 2 : Surat Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 3 : Transkrip Wawancara dengan Pihak Kantor BSI 

 

Nama   : Rico Maulana 

Jabatan  : Consumer Finance Executive 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Juni 2025 

Tempat  : KCP. Bekasi Kalimalang Plaza 

Waktu  : 14.45 WIB 

 

1. Apakah biaya riil di Bank Syariah Indonesia sudah memenuhi 

kriteria yang ditentukan oleh LKS tentang dapat nya ditelusuri atas 

biaya penagihan dan kerugian riil yang sesuai dengan Fatwa DSN-

MUI No. 129/DSN-MUI/VII/2019 seperti Biaya komunikasi, surat 

menyurat, perjalanan, jasa konsultasi hukum, jasa notariat, 

perpajakan, lembur dan kerja ekstra? 

Jawaban :  Di Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang 

Plaza terkait biaya komunikasi, surat menyurat, perjalanan,  itu 

tidak terdapat ganti rugi (ta’wiḍ) yang dibebankan kepada nasabah, 

jadi misalnya nasabah mengalami tunggakan selama  1 bulan belum 

dibayar, maka terkait tagihan nya itu tetap sesuai dengan tagihan 

yang dibayar setiap bulan nya.  

2. Bagaimana cara perhitungan pengenaan ganti rugi (ta’wiḍ) akibat 

wanprestasi kepada nasabah? 

Jawaban : Terkait cara perhitungan pengenaan biaya riil sebagai 

ganti rugi (ta’wiḍ) pada nasabah yang mengalami wanprestasi, BSI 

KCP. Bekasi Kalimalang Plaza untuk biaya komunikasi surat 

menyurat biaya perjalanan bank BSI KCP. Bekasi Kalimalang Plaza 

tidak mengenakan biaya tersebut kepada nasabah dan terkait untuk 
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biaya jasa notariat bank akan mengenakan biaya ganti rugi (ta’wiḍ) 

kepada nasabah setelah nasabah menggunakan jasa notariat, pada 

saat awal akad biaya tersebut sudah dijelaskan terlebih dahulu 

kepada nasabah, setelah itu bank meminta terlebih dahulu estimasi 

kepada notaris, kemudian memberitahu nasabah terkait estimasi 

biaya tersebut untuk disiapkan apabila terjadi wanprestasi, namun 

di dalam akad estimasi itu tidak disebutkan nominalnya, yang 

disebutkan didalam hanya rincian biaya jasa notariat dengan angka 

0 atau belum diketahui, dan akan dikenakan biaya tersebut jika 

nasabah mengalami wanprestasi dan menggunakan jasa notaris 

tersebut. 

3. Apakah di Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang jenis-

jenis biaya riil pada ketentuan tentang biaya riil harus disepakati 

oleh para pihak dalam akad?  

Jawaban : Terkait dengan jenis-jenis biaya riil diawal sudah 

dijelaskan secara rinci, dan disepakati oleh para pihak dalam akad. 

4. Bagaimana cara perhitungan biaya riil kepada nasabah? 

Jawaban : Terkait perhitungan biaya riil apabila nasabah 

mengalami wanprestasi dapat dilihat terlebih dahulu penyebab 

wanprestasi nya karena pemutusan hubungan kerja (PHK) itu ada 

komunikasi nya antara bank dan nasabah, itu dilampirkan terkait 

biaya-biaya nya tetapi tidak detail, untuk jasa notariat terkait 

dokumen-dokumen, tetapi jika nasabah menghindar-hindar maka 

pihak bank akan menggunakan penagihan langsungoleh tim 

collection. 
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Nama   : Komarudin  

Jabatan  : Retail Collection Officer 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Juni 2025 

Tempat  : KCP. Bekasi Kalimalang Plaza 

Waktu  : 15.10 WIB 

 

1. Jika terjadi sengketa terkait ta’wiḍ akibat wanprestasi di Bank 

Syariah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang Plaza, maka 

diselesaikan nya dimana/melalui lembaga apa? 

Jawaban : Apabila terjadi sengketa atau terjadi gugatan terkait 

penyelesaianya di pengadilan agama setempat sesuai lokasi agunan. 

2. Biaya riil yang diperoleh Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi 

Kalimalang sebagai ta’wiḍ akibat wanprestasi dipergunakan untuk 

apa? 

Jawaban : Digunakan untuk lelang agunan, kalaupun terjadi finalty 

uang finalty tersebut akan dimasukan ke dana qardhul hasan (dana 

kebajikan), seperti kegiatan proram-program berbagai BSI  dan 

uang tersebut tidak masuk ke margin. 

3. Bagaimana SOP (Standar Operasional Prosedur) ta’wiḍ akibat 

wanprestasi di Bank Syaraiah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang 

Plaza ? 

Jawaban : Melalui penagihan, jika sudah sampai kolektibilitas 5, 

kemudian di lelang, jika tidak ada agunan maka dilakukan 

penagihan melalui lawyer. 

4. Kapan nasabah bisa dikategorikan wanprestasi yang dikenakan 

Ganti rugi (ta’wiḍ) ? 

Jawaban : Jika  nasabah sudah memasuki kategori kolekbilitas 2, 

dimana nasabah sudah memasuki tunggakan hingga 90 hari. 
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5. Bagaimana Mekanisme penyelesaian Wanprestasi pada 

Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah terhadap nasabah yang 

mengalami wanprestasi di Bank Syariah Indonesia ? 

Jawaban : Pendekatan Awal  Musyawarah Kekeluargaan, 

Rescheduling, Reconditioning, Restructuring (3R), Pendekatan 

Personal atau Keluarga, Tahap Eksekusi Jaminan, Litigasi atau 

Melalui Lembaga Arbitrase. 

 

 

Peneliti  Narasumber  Narasumber  

  
 

Fitroh Saidatul Robiah Komarudin Rico Maulana 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Bersama Narasumber 

Foto Bersama bagian 

Consumer Business 

Representative (CBR), Bapak 

Indrayana Purbajati di BSI 

KCP. Bekasi Kalimalang 

Plaza.  

Foto Bersama bagian BOSM 

Ibu Widyanasari, di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP. 

Bekasi Kalimalang Plaza. 



 
 

107 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

 
 

Lampiran 5 : Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang         

Biaya Riil Sebagai Ta’wiḍ Akibat Wanprestasi  
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Lampiran 5 : Hasil Cek Plagiarisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 
 

 

 

 

 



118 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

AFTAR RIWAYAT HIDUP 

Fitroh Saidatul Robiah, lahir di Tangerang, pada 

Desember 2002. Penulis menempuh Pendidikan 
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menyelesaikan Pendidikan sekolah dasar SD 

Negeri Pakulonan Barat 2 pada tahun 2015, 

kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama Madrasah Tsanawiyah 
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tahun 2015-2018, dan melanjutkan Pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) 
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Pendidikan jenjang Strata 1 (S1) di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta dan 
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menjadi Mahasiswa, penulis aktif dalam kegiatan organisasi kampus, pada 
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